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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan psikomotorik peserta didik melalui
pembelajaran berbasis proyek dan praktikum pada materi rangkaian listrik. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas VI MI Muhammadiyah Tangerang Selatan, Banten yang berjumlah
10. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian mixed method. Instrumen yang
digunakan adalah rubrik penilaian kemampuan psikomotorik, lembar observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek yang dikolaborasikan dengan praktikum, peserta didik mampu membuat,
mengembangkan, dan menggunakan alat praktikum IPA khususnya pada materi rangkaian
listrik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian psikomotorik seluruh peserta didik kelas VI
di atas KIKKM. Sembilan siswa memperoleh nilai 93-99 (kategori sangat baik) dan satu siswa
memperoleh nilai 79 (kategori baik). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebuah alternatif model pembelajaran yang menggabungkan proyek dan praktikum untuk
mencapai kemampuan psikomotorik peserta didik sesuai dengan target.

Kata Kunci: Psikomotorik, Praktikum, Proyek, P/BL, IPA

PENDAHULUAN

Dalam Kurikulum 2013, IPA berisikan muatan pelajaran guna menumbuhkan
keterampilan berfikir rasional (Kumala, 2016). Pelajar dapat terarah dan memiliki rasa ingin
tahu berbagai gejala alam kemudian mencari jawaban dengan penemuan langsung melalui
serangkaian proses ilmiah. Syarat terpenuhinya tujuan pembelajaran IPA dapat tergambarkan
dari prestasi belajar sesudah mengalami pendalaman dan pengayaan materi belajar.
Pembelajaran IPA menggunakan praktikum bertujuan menjadikan proses kegiatan belajar
mengajar sebagai proses penemuan (Isnaini & Utami, 2020), artinya tidak sebatas memahami
gabungan pengetahuan baik berupa konsep, fakta, maupun prinsip (Khaerunnisah, Vitasari,
& Suryani, 2022).

Komunikasi secara lisan saja tidak dapat menunjang peserta didik mengerti dan
memberi penguatan materi yang bersifat menguatkan hasil nilai belajar secara jelas.
Dibutuhkan suatu peralatan atau media yang mampu membantu mengkongkretkan materi
yang bersifat akurat dan memberikan gambaran jelas secara singkat. Media yang digunakan
berbagai macam jenisnya, bisa berbentuk animasi (Permata Puspita Hapsari & Zulherman,
2021), audio (Handayati, 2020), gambar, poster, video (Irfan, Muhiddin, & Ristiana, 2019),
game (Kusumawati, 2022). Kegiatan praktikum suatu kegiatan memberikan bukti nyata teori
yang telah diperoleh sebelumnya sehingga pengamatan atau percobaan dapat secara nyata

168


mailto:sitirohanisabrawi@gmail
mailto:ernarisfaula@uinsalatiga.ac.id
mailto:ernarisfaula@uinsalatiga.ac.id

Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume 4 Nomor 2 Tabun 2023

https:/ | afekesi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

terlihat (Mufidah, 2019) dan diartikan juga sebagai tahapan pembelajaran dengan melibatkan
pelajar secara langsung untuk membuktikan sendiri teori melalui praktikum dengan media
belajar yang ada pada laboatorium secara perseorangan ataupun berkelompok (Suryaningsih,
2017) .

Praktek pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan bertujuan supaya
pelajar lebih mengerti materi yang telah diperoleh sebelumnya. Ketika menjelang ujian akhir
madrasah yang akan diselenggarakan madrasah, pelajar memperoleh pendalaman dan
pengayaan pada mata pelajaran IPA untuk menambah ketrampilan dalam memahami materi
yang diberikan guru. Kegiatan praktikum menjadi tuntutan kurikulum di Indonesia. Kegiatan
Praktikum diajarkan langsung secara klasikal oleh guru dengan bantuan guru bantu, sehingga
sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, guru kelas berkoordinasi dengan guru
bantu membentuk feam teaching agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik . Masing
masing pelajar sudah mempersiapkan alat praktek bahan bahan untuk membuat rangkaian
listrik seri secara sederhana. Guru kelas memberikan contoh bagaimana membuat rangkaian
listrik sederhana, sementara guru bantu mengarahkan pelajar memperhatikan peragaan
rangkaian listrik sederhana yang ditampilkan, serta membantu guru kelas mengatasi kesulitan
murid yang belum berhasil membuat rangkaian seri pada praktek rangkaian listrik sederhana.

Metode pembelajaran dengan kegiatan langsung secara nyata, pada penelitian ini
menggunakan salah satu metode yang lebih berfokus pada aktivitas murid yaitu metode
praktikum. Melalui metode praktikum, pelajar diharapkan belajar melalui pengalaman belajar,
bukan “menghafal” (Mahmudatun Nisa, 2017). Metode praktikum merupakan salah satu
sarana pendekatan pembelajaan yang dapat menarik minat pelajar (K.W, Emilda Prasiska, &
Fitria Rizkiana, 2020) dan motivasi dalam mengembangkan konsep-konsep teori
pengetahuan (Fitri, Anwar, & Purwoko, 2021). Praktikum sebagai salah satu sarana
pendukung pendukung kegiatan proses belajar mengajar guna pembuktian prinsip tertentu
atau menjelaskan tentang konsep maupun prinsip yang telah dikembangkan. Pelaksanaan
praktikum mempunyai beberapa kelebihan diantaranya dapat mendeskripsikan secara nyata
tentang suatu aktifitas mengamati proses yang terjadi, pelajar akan lebih yakin mengenai
konsep yang diperolehnya, dapat memperkaya pengalaman, mengaktualisasikan diri guna
menumbuhkan keilmiahan dalam berfikir, sehingga belajar akan lebih menyenangkan, juga
tahan lama membekas dalam memori pelajar (Wahyudiati, 2016). Pembelajaran yang
menggunakan praktikum sangat bergantung salah satunya adalah pada ketersedian alat.
Keterbatasan peralatan praktikum tersebut mengakibatkan seorang guru dituntut untuk
kreatif dalam merancang sebuah pembelajaran (Lia, 2018). Salah satu solusi untuk menjawab
keterbatasan alat tersebut adalah dengan membuat sendiri alat tersebut. Pembuatan dan
pengembangan alat praktikum tersebut bisa dilakukan baik guru maupun murid. Sehingga
sangat tepat jika pembelajaran yang menggunakan praktikum ini dikolaborasikan dengan
pembelajaran berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui proses
penemuan sebuah karya atau proyek yang dikerjakan (Abdurahman, Sri Afira Ruhyadi, &
Binasdevi, 2022). Untuk melakukan asesmen terhadap hasil dari pembelajaran berbasis
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proyek ini diperlukan instrumen yang tepat, seperti instrumentasi penilaian proyek berbasis
discovery learning (Sukmasari & Rosana, 2017), produk wind mapping (Pasaribu & Saparini,
2016), model evaluasi CIPP (Agung Wibowo, Dian Armanto, & Wildansyah Lubis, 2022).
Hasil penelitian yang telah dialakukan sebelumnya, pembelajaran berbasis proyek memiliki
banyak keunggulan, diantaranya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Guo, Saab, Post,
& Admiraal, 2020; ), siswa dapat bereksplorasi maksimal (Awab, Kosim, & Putri, 2021), siswa
dapat mengembangkan pengetahuannya (Shpeizer, 2019). Penelitian ini akan memaparkan
hasil penilaian psikomotorik peserta didik Kelas VI di MI Muhammadiyah Tangerang Selatan
dalam membuat dan menggunakan alat praktikum IPA yang dibuat sendiri. Materi IPA
diajarkan dengan menggunakan kolaborasi pembelajaran berbasis proyek dan praktikum.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method dengan desain penelitian
eksplanatoris sekuensial. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, yang dimulai dengan
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian tahap berikutnya adalah
mengeksplorasi data kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan rubrik penilaian
kemampuan psikomotorik, lembar observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis
data dilakukan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas VI MI Muhammadiyah Tangerang Selatan, Banten yang berjumlah 10. Penelitian
dilakukan pada akhir Tahun Pelajaran 2021/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta didik pada materi yang bersifat
aplikatif. Pada kegiatan pembelajaran berbasis praktikum yang dilakukan oleh peserta didik
kelas VI MI Muhammadiyah Tangerang Selatan, masing-masing peserta didik berkreasi
membuat sendiri karya/proyek. Karya yang mereka buat sendiri, akan digunakan oleh
masing-masing peserta didik sebagai alat praktikum materi rangkaian listrik pada tema 3 yaitu
tokoh dan penemuan. Beberapa hasil karya/proyek yang telah mereka buat sendiri, dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Gambar Karya Rangkaian Listrik yang Telah Dibuat Peserta Didik

Rubrik penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan psikomotorik
peserta didik meliputi beberapa aspek penilaian. Aspek-aspek tersebut meliputi persiapan
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(15%), proses (35%), hasil (30%), lama waktu yang diperlukan (10%), dan sikap kerja (10%)
(Fazri, 2022). Untuk konversi nilai dari persentase ke kategori dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi nilai persentase ke kategori

No Persentase (%0) Konversi

1 >80 Sangat baik

2 >060-80 Baik

3 >40-60 Cukup

4 >20-40 Kurang

5 <20 Sangat kurang

Setelah masing-masing peserta didik berhasil membuat proyek rangkaian tersebut,
mereka melakukan praktikum dengan menggunakan alat yang dibuat sendiri. Kegiatan
praktikum tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.

Gambar 2. Kegiatan Praktikum Menggunakan Alat Buatan Sendiri

Hasil penilaian kemampuan psikomotorik peserta didik kelas VI MI Muhammadiyah
Tangerang Selatan, Banten dalam membuat dan mengguankan alat praktikum materi
rangkaian listrik dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Peserta Didik

No Nama Persiapan Proses Hasil Sikz}p Waktu Ju.ml-ah Persentas Kategori
Siswa Kerja Nilai e (%)

1 ARH 15 35 30 9 10 99 99 Sangat Baik

2 AHV 15 35 30 10 9 99 99 Sangat Baik

3 ICH 15 30 30 10 9 94 94 Sangat Baik

4  MIR 15 30 30 10 9 94 94 Sangat Baik

5 MRZ 15 20 25 10 9 79 79 Baik
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No Nama Persiapan Proses Hasil Sikz}p Waktu ]u.ml.ah Persentas Kategori
Siswa Kerja Nilai e (%)

6 MGN 15 30 30 10 9 94 94 Sangat Baik

7 NN 15 30 30 9 9 93 93 Sangat Baik

8 RAF 15 30 30 9 9 93 93 Sangat Baik

9 RGA 15 30 30 10 10 95 95 Sangat Baik

10 RZF 15 35 30 10 9 99 99 Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian aspek psikomotorik peserta didik kelas VI, Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tangerang Selatan dalam pembelajaran berbasis proyek dan
praktikum memperoleh nilai yang mencapai ketuntasan sebab KIKKM MI Muhammadiyah
Tangsel Banten adalah 70 dan nilai mayoritas yang diperoleh peserta didik kelas VI adalah
pada kategori sangat baik. Satu siswa dari 10 siswa yang mendapatkan nilai psikomotorik
pada kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek yang dikolaborasikan dengan praktikum, peserta didik mampu membuat,
mengembangkan, dan menggunakan alat praktikum IPA khususnya pada materi rangkaian
listrik. Seperti yang telah dilakukan oleh (Widiyatmoko & Pamelasari, 2012), memperoleh
hasil bahwa dengan menggunakan pembelajaran proyek, peserta didik bisa untuk
mengembangkan dan menghasilkan alat peraga IPA dengan baik, yaitu alat destilasi
sederhana.

Efektifnya sebuah pembelajaran dapat terpenuhi apabila rencana pelaksanaan tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan kepada peserta didik dan memberikan pembelajaran yang
baik bersumber dari tahapan belajar serta pendekatan yang dilakukan. Pembelajaran yang
berbasis proyek dan praktikum selain dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
psikomotori juga dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan kemampuan yang
ditargetkan. Selain itu juga memberikan kesempatan peserta didik agar mahir menggunakan
menggunakan alat-alat ketika proses mengajar, sehingga menjadikan pengalaman belajar
menjadi lebih berwarna. Pembelajaran Praktikum juga dapat mengukur kemampuan aspek
psikomotorik pelajar. psikomotorik, memberikan keterampilan peserta didik memakai
bahan dan alat praktikum. Kegiatan praktikum juga memfasilitasi peserta didik untuk
mengaplikasikan kemampuan yang ditargetkan.

KESIMPULAN

Pembelajaran berbasis proyek yang dikolaborasikan dengan praktikum, peserta didik
mampu membuat, mengembangkan, dan menggunakan alat praktikum IPA khususnya pada
materi rangkaian listrik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian psikomotorik seluruh
peserta didik kelas VI di atas KIKM. Sembilan siswa memperoleh nilai 93-99 (kategori sangat
baik) dan satu siswa memperoleh nilai 79 (kategori baik).
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